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Nomor "Cantik™
ncaran Bakal Caleg

Dalam sistem pemilu proporsional terbuka, raihan suara terbanvak vang me
nentukan keterpilihan caleg, Namun, nomor urut “cantik”™ teratas tetap diincar.,

JAKARTA, KOMPAS — Meski ba-
kal bertarung di pemilu de-
ngan sistem proporsional ter-
buka, sebagian bakal calon
anggota legislatif  masih
mengincar nomor urut “can-
tik", seperti nomor urut ter-
atas di surat suara karena ke-
rap diasosiasikan dengan pe-
Iuang kemenangan. Sejumlah
partai membuat aturan ketat
untuk mengantisipasi persa-
ingan vang hisa menyebabkan
vesekan internal.

Pematangan  daftar  calon
anggota legislatif (caleg) Pemilu
2024 di sejumlah partai politik
menjelang pendaftaran ke Ko-
misi Pemilihan Umum  pada
1-14 Mei 2023 mulai bergerak,
mulai dari urusan jumlah, ad-
ministrasi, hingga penentuan
nomor urut di kertas suara.

Wakil Sekretaris Jenderal
Dewan Pimpinan Pusat Partai
Demokrasi Indonesia Perju-
angan (PDI-P) Arif Wibowo,
mengatakan, pihaknya sudah
menuntaskan pengisian daftar
caleg di seluruh tingkatan se-
suai ketentuan perundang-un-
dangan. la mengakui penen-
tuan nomor urut masih di-
warnai perebutan di antara pa-
ra bakal caleg. Meski tidak ter-
jadi dalam jumlah besar, ada
bakal caleg vang meminta no-
mor urut tertentu. umumnya
vang teratas, karena menga-
sosiasikannya dengan peluang
kemenangan. "Kalau terjadi
(rebutan nomor urut). itu ma-
sih ada. tetapi tidak banyak.”
kata Arif, Selasa (18/4/2023), di
Jakarta.

Ia menambahkan, hal itu
terjadi karena bakal caleg tak
paham aturan internal partai
mengenai pencalonan anggo-
ta legislatif. Padahal, PDI-P
memiliki peraturan tentang

Arief Wibowo

pencalonan anggota-legislatif
yang di antaranya mengatur
tata cara perekrutan, scleksi.
dan penetapan nomor urut.
Untuk menentukan nomaor
urut caleg, partaiakan-me-
lakukan pemeringkatan_skor
vang dilihat dari beberapa hal.
Misalonya, jabatan di parpel.
kualifikasi kader, dan rekam
jejak selama menjadi anggota
partai. Bahkan, penilaian le-
hih rinci dilakukan untuk para
bakal caleg petahana, yvakni
dengan melihat  bagaimana
pelaksanaan fungsi pengawas-
an, legislasi, dan anggaran se-
lama mereka menjabat.
“Kalau ada satu-dua konflik
kecil, perbedaan pendapat. ki-
ta jelaskan. Karena ini ada alat
ukurnyva, kita punya peratur-
an yang mengatur mekanisme
rekrutmen  dan  seleksinva.
Ada sistem scoring. kualifikasi
kader, jadi komplet,” katanya.

Peluang kemenangan

Wakil Ketua Umum Partai
Amanat Nasional (PAN) Viva
Yoga Mauladi membenarkan
penentuan nomor urut caleg
kerap jadi persoalan tersendiri.
Hal imi karena nomor urut
selalu dikaitkan dengan kemu-
dahan sosialisasi dan peluang
kemenangan. Namun. hal ter-

sebut tidak pernah mencuat
hingga menjadi konflik di in-
ternal PAN karena sudah di-
antisipasi melalui  peraturan
partai.

Dalam Peraturan PAN ten-
tang Pencalonan Anggota DPR
RI, DPRD Provinsi, dan DPRD
Kabupaten/Kota, kata Viva,
disebutkan penentuan nomor
urut didasarkan pada sistem
skor dengan.beberapa indika-
tor. "Ttu diatur detail, terukur,
rasional, dan obyvektifdadi, se-
mua bakal caleg bisrmengu-
kur dirinya sendiri.” katanya.

Terpisah, Ketoa Badan Pe-
menantgan Pemilu PP Partai
Nasdem: "Effendy  Choirie
mengungkapkan, dalam per-
aturan partai telah diatur kri-
teria seperti apa bagi caleg
untuk mendapat prioritas ne-
mor wrut atas. Prioritas per-
tama adalah caleg petahana.
Kedua, caleg itu merupakan
pengurus partai, baik di de-
wan pimpinan pusat maupun
di dewan pimpinan wilayah.
Ketiga, caleg itu dianggap me-
miliki keistimewaan atau nilai
vang berbeda dibandingkan
dengan caleg lain, misalnya
caleg tersebut telah memuliki
basis massa atau jejaring so-
sial vang kuat di wilayah ter-
sebut karena ketokohannya

Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) juga berhati-hati me-
nentukan nomaor urut, Wakil
Sekretaris Jenderal DPP PKB
Syaiful Huda menuturkan, ca-
leg vang dianggap lebih me-
miliki kemampuan politik dan
Jejaring sosial biasanya diberi
nomor urut atas. Namun, hal
ini juga terkadang memicu
konflik karena caleg lain bia-
sanya juga merasa punya je-
jaring sosial kuat. tetapi diberi
nomor urut bawah.

Jadi

Dalam situasi ini, DPP PKB
berusaha  bersikap  obyektif.
Partai akan memanggil ca-
leg-caleg tersebut dan meng-
gelar  pertemuan bersama.
"Kami sudah punya tim yang
Jjuga melakukan kerja map-
ping dan memastikan tak ter-
Jadi konflik itu. [tulah caranya
agar bisa berkompetisi  de-
ngan partai lain. Jadi, partai
hanya bisa berkompetisi de-
ngan partai lain jika partai itu
mampu  menuntaskan  dulu
konsolidasi internal antarca-
legnya. Kalau itu tidak terjadi.
vang terjadi malah caleg ma-
kan caleg sendiri di internal
partai,” kata Huda.

Peneliti Perkumpulan un-
tuk Pemilu dan Demokrasi.
Fadli Ramadhanil, menutur-
kan, persepsi pemilih saat ini
masih menganggap caleg de-
ngan nomor “cantik” sebagai
tokoh-tokoh vang diutama-
kan partai dan berkualitas. Pa-
dahal, hal ini hanya persoalan
persepsi. Pada akhirnya, da-
lam sistem proporsional ter-
buka, keterpilihan seorang ca-
leg tetap ditentukan oleh per-
olehan suara terbanyak.

Menurut Fadli. perlu juga
dijelaskan kepada masvarakat
nomor urut tidaklah  berpe-
ngaruh terhadap keterpilihan
caleg dan tidak mencerminkan
kualitas caleg. "Pilihlah caleg
vang kemudian betul-betul bi-
sa  membangun  keterkaitan
programatik dan berdialog de-
ngan pemilih. Mercka yang bi-
sa menjalankan fungsi repre-
sentasi dan menjaring aspirasi,
itu yang kemudian terpilih.
Mau dia nomor berapa pun.
dalam sistem proporsional ter-
buka, peluang dia sama, se-
panjang mendapat suara ter-
banyak.” katanva. (NLA BOW)



